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ABSTRAK

PENGARUH BERMAIN PEMBANGUNAN TERHADAP KEMAMPUAN
MENGENAL UKURAN PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN DI PAUD
SEKAR MELATI KOTAAGUNG TANGGAMUS

Oleh

WIWIK PRATIWI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan dalam mengenal
ukuran pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh bermain pembangunan terhadap kemampuan mengenal ukuran.
Penelitian dilaksanakan di PAUD Sekar Melati pada tanggal 10 sampai 13
Oktober 2016. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
assosiatif. Sampel penelitian ini berjumlah 20 orang anak usia 5-6 tahun. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi. Teknik analisis data
menggunakan uji regresi linear sederhana. Hasil uji regresi linier sederhana
menunjukkan bahwa terdapat 70,1 % pengaruh bermain pembangunan dengan
kemampuan mengenal ukuran.

Kata kunci: anak usia dini, bermain, mengenal ukuran,



ABSTRACT

THE EFFECT OF CONSTRUCTIVE PLAY TOWARD THE ABILITY IN
KNOWING SIZE FOR CHILDREN AGED 5-6 YEAR AT PAUD
SEKAR MELATI KOTAAGUNG TANGGAMUS

By

WIWIK PRATIWI

The problem of the research was the low of children’s ability aged 5-6 years in
knowing size. The research aimed to determine the effect of constructive play
toward the ability in knowing size. This research conducted at october 10" until
13™ 2016. The method used was a type of assosiative research. The sample of this
research consisted of 20 children aged 5-6 years. The technique of sample
collection used total sampling. Technique of data collection used observation
technique. The data analysis technique using simple regresion linear test. The
result of the simple regresion linear test showed that there is 70,1 % effect of
constructive play toward the ability in knowing size.

Key words: early childhood, knowing size, playing
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik dan memiliki
karakteristik tersendiri sesuai dengan tahap usianya periode ini merupakan
periode kondusif untuk mengembangkan berbagai kemampuan fisiologi,
kognitif, bahasa, sosioemosional, dan spiritual. Selanjutnya pada Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
ditegaskan bahwa

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang

ditujukan pada anak sgjak lahir sampa dengan usia enam tahun yang

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang diarahkan untuk
mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak, salah satunya ialah
kognitif. Aspek perkembangan yang dimiliki anak mengena kecerdasan dan
kemampuan berfikir yaitu kemampuan kognitif. Menurut Piaget dalam buku
Hildayani Rini, (2006:3.5) bahwa Segala sesuatu yang dipelgari oleh
individu dan berhasil dilakukan, diorganisasikan sebagai suatu skema, yaitu

sekumpulan pikiran atau kegiatan yang sama serta terorganisasi”.



Salah satu tujuan pengembangan kemampuan kognitif anak usia dini adalah
mengembangkan kemampuan mengenali konsep ukuran. Konsep ukuran
yang dapat dipelgari anak diantaranya panjang-pendek, tinggi-rendah dan
besar-kecil. Konsep tersebut dapat distimulas melalui kegiatan praktek

langsung atau melalui benda konkret.

Mengembangkan kemampuan kognitif anak pada dasarnya harus dilakukan
dengan pendekatan yang sesuai yaitu belgar melalui bermain. Bermain
menurut Triharso (2013: 1) yaitu “suatu kegiatan yang dilakukan dengan
atau tanpa mempergunakan aat, yang menghasilkan pengertian dan
memberikan informasi, memberikan kesenangan maupun mengembangkan
imgjinasi anak”. Kegiatan bermain dapat dilakukan dimana sgja dan kapan
sgja, namun bermain yang dapat mengembangkan kemampuan anak harus
memperhatikan beberapa hal sebagaimana dinyatakan oleh Wismiarti dalam
Latif, dkk (2013: 201) “dalam kegiatan main anak haruslah mengandung

unsur tigajenis main salah satunya adalah bermain pembangunan”.

Bermain pembangunan adalah bermain yang bersifat membangun atau
membentuk. Menurut Hildayani, dkk (2005: 4.24) “bermain pembangunan
adal ah kegiatan bermain yang menggunakan objek atau bahan tertentu untuk
membentuk sesuatu, misalnya membangun rumah-rumahan dari bal ok-bal ok
atau kardus bekas, menggambar, melukis, membentuk lilin mainan ataupun

playdough, dan sebagainya”



Berdasarkan kenyataan di lapangan masih banyak guru yang kurang
memberi kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan bermain, hal
ini berdampak terhadap perkembangan anak sehingga menimbulkan
kurangnya minat anak dalam belgar dan anak kurang mendapatkan
kesempatan untuk mengembangkan kemampuannya. Hal ini ditunjukkan
dengan tingkah laku anak seperti anak suka bermain sendiri, mengganggu

teman dan tidak menghiraukan perintah guru.

Permasalahan tersebut terjadi pada PAUD Sekar Melati. Berdasarkan
observas yang dilakukan terlihat guru cenderung memberikan pembelgjaran
pada anak dengan menggunakan lembar kerja siswa yang berisi gjaan huruf
sederhana, sehingga anak menjadi cepat bosan atau jenuh dan
perkembangan anak tidak menjadi optimal khususnya pada perkembangan
kognitif dalam kemampuan mengena ukuran, anak belum dapat
membedakan objek. Hal ini terlihat ketika anak diminta untuk membedakan

ukuran sebuah benda anak masih tampak kebingungan dan cenderung belum

tahu.
Tabd 1. Perkembangan Kemampuan Mengenal Ukuran
Kelas Kemampuan Mengena Ukuran Jumlah
BSB BSH MB BB
B 1 2 7 10 20

Jumlah 1 2 7 10 20

Sumber: Data PAUD Sekar Mélati 2016 (lihat lampiran)
Keterangan:

BB : Belum Berkembang

MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik



Berdasarkan tabel 1 pada perkembangan kemampuan mengenal ukuran di
PAUD Sekar melati, terlihat bahwa mayoritas anak masih berada pada
kategori mulai berkembang dan belum berkembang, terdapat 2 anak yang
masuk dalam kategori berkembang sesuai harapan dan terdapat 1 anak

masuk pada kategori berkembang sangat baik.

Bedasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang diangkat dalam
penelitian ini adalah kemampuan kognitif anak khususnya dalam
mengenal ukuran belum berkembang secara optimal dan kurangnya minat
anak dalam proses pembelgaran sehingga perlu distimulasi secara tepat
melalui kegiatan bermain. Bermain pembangunan merupakan salah satu
permainan yang bisa menjadi aternatif dalam mengembangkan
kemampuan mengenal ukuran pada anak usia dini. Maka dari itu pendliti
mengambil judul “Pengaruh bermain pembangunan terhadap kemampuan

mengenal ukuran pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Sekar Melati”

| dentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat masalah-masalah

yang terjadi dan teridentifikasi. Masalah-masalah tersebut antaralain:

1. Kemampuan mengklasifikasikan benda bedasarkan ukuran belum
dikuasai sepenuhnya oleh semua anak.

2. Pembelgjaran yang diberikan guru bersifat calistung.

3. Kegiatan pembelgjaran tidak dilakukan melalui bermain

4. Kurangnyaminat anak dalam kegiatan pembelgjaran.



Pembatasan Masalah

Untuk memfokuskan penelitian maka perlu adanya pembatasan masal ah.
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah : Kurangnya kemampuan
mengenal ukuran pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Sekar Melati

Kotaagung Tanggamus.

Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
permasalahan yang diteliti adalah “Bagaimana pengaruh bermain
pembangunan terhadap kemampuan mengena ukuran pada anak usia 5-6

tahun?*

Tujuan Pendlitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh bermain pembanguan terhadap kemampuan

mengenal ukuran pada anak usia 5-6 tahun.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi :
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bidang tentang

pendidikan anak usia dini khususnya tentang bermain pembangunan



2. SecaraPraktis

a. Bagi Anak
Anak dapat tertarik dan aktif dalam proses pembelgaran sehingga
anak dapat berkembang secara optimal

b. Bagi guru
Sebagai sumber informasi bagi guru dan menambah pengetahuan
guru dalam meningkatkan kualitas pembelgjaran melaui bermain
pembangunan

c. Bagi Sekolah
Dapat meningkatkan kualitas sekolah khususnya tentang pendidikan

pada umumnya



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Perkembangan Kognitif

1. Pengertian Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif merupakan salah satu tahapan perkembangan
dalam kemampuan dasar yang dimiliki oleh anak. Kognitif adalah suatu
proses berfikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan,
menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Proses
kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang
menandai seseorang dengan berbagal minat terutama sekali ditunjukkan
kepada ide-ide dan belgar. Menurut Vigotsky dalam Sujiono (2006: 7.5)
mengemukakan bahwa manusia dilahirkan dengan seperangkat fungsi
kognitif dasar yakni kemampuan memperhatikan, mengamati, dan
mengingat. Sedangkan menurut Piaget dalam Hildayani (2006: 3.4)
menyatakan bahwa cara anak mempelgari, mengingat, mendengar, dan
mengamati dunia disekitar mereka tidaklah pasif, melainkan secara
alamiah. Mereka memiliki rasa ingin tahu mengenai dunia di sekitar
mereka dan secara aktif mencari informas yang dapat membantu mereka

memahami serta mengerti situasi di sekitar mereka.



Selanjutnya menurut piaget dalam Gunarsa (2012: 136) perkembangan
kognitif bukan hanya hasil kematangan organisme, bukan pula pengaruh
lingkungan sgja, melainkan interaksi antara keduanya. Kematangan dalam
proses berfikir pada anak dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan telah
diketahui bahwa mengena adalah ciri khas anak karena sesuai dengan
dunia anak yang memiliki rasa ingin tahu yang kuat terhadap segala
sesuatu terutama yang menarik rasa ingin tahu yang kuat terhadap segala
sesuatu terutama yang menarik minatnya. Melaui rasa ingin tahu anak
memperoleh kesempatan untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada
padanya untuk meningkatkan penalaran dan memahami keberadaannya di

lingkungan.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan perkembangan
kognitif ialah cara anak dalam mempelgari mengingat, melihat,
mendengar dan mengamati dunia dengan memahami berbagai objek

disekitar mereka.

. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini

Perkembangan kognitif merupakan perkembangan yang terkait dengan
kemampuan berfikir seseorang. Bisa juga diartikan sebaga perkembangan
intelektual. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan yang
mencirikan seseorang dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan
kepada ide-ide dan belgjar. Menurut Witherington dalam Sujiono (2006:

1.16) pengertian kognitif adalah kecerdasan pikiran, dengan kecerdasan



pikiran yang digunakan secara tepat maka kognitif dapat digunakan untuk
mengatasi suatu masalah. Selanjutnya Piaget dalam Sujiono (2013: 60)
menyatakan bahwa perkembangan kognitif terjadi ketika anak sudah
membangun pengetahuan melalui eksplorasi aktif dan penyelidikan pada
lingkungan fisik dan sosial dilingkungan sekitar. Pengetahuan diciptakan
kembali dan dibangun dari dalam diri seseorang melalui pengamatan,
pengalaman dan pemahaman terhadap lingkungan sekitar. Kemudian
menurut Santrock dalam Masnipa (2013: 132) perkembangan kognitif
melibatkan bagaimana anak berfikir, bagaimana mereka melihat dunia
dan bagaimana menggunakan apa yang mereka pelgari. Kognitif
diartikan sebagai cara pandang anak akan sesuatu hal yang mereka lihat
dilingkungan sekitar dan mengaplikasikan informasi yang telah
didapatnya untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapi dan

ditemuinya dalam kehidupan sehari hari.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
perkembangan kognitif anak usia dini adalah suatu proses berfikir dalam
memperoleh suatu informas atau pengetahuan baik itu yang dibangun

secara personal maupun dari lingkungan sekitar.

3. Tahapan Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif memiliki beberapa tahapan-tahapan yang akan
dilalui oleh anak. Anak harus melewati setiap tahapan-tahapan tersebut,

tetapi setiap individu anak berbeda-beda dalam melewati setiap tahapan.
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Piaget dalam Saputra dan Rudiyanto (2005: 162) perkembangan kognitif
anak terbagi menjadi empat tahapan, yaitu tahap sensorimotor (0-2
tahun), tahap praoperasiona (2-7 tahun), tahap operasi konkret (7-11

tahun), dan tahap operasi formal (11 tahun-sampai usia dewasa).

Tahap sensorimotor ditandai dengan anak yang baru mau membangun
pemahamnnya tentang dunia di sekitarnya melalui pancainderanya,
sedangkan tahap praoperasional ditandai dengan kemampuan anak dalam
berpikir simbolik, intuitif dan bersifat egosentris. Tahap opersai konkret
ditandal dengan memecahkan masalah secara konkret dan penggunaan
aturan yang lebih logis. Tahap forma ditanda dengan pemikiran yang

lebih rasional dan memecahkan masalah secarailmiah.

Anak prasekolah berada pada tahapan praoperasional (2-7 tahun).
Menurut Martinis dan Jamilah (2013: 118) tahap praoperasiona
merupakan tahap awal pembentukan konsep secara stabil. Penalaran
mental mulai muncul, egosentrisme mulai kuat dan kemudian lemah,
serta keyakinan terhadap hal yang magis terbentuk. Pada tahap ini adalah
masa dimana anak baru mau membangun kemampuan berpikirnya,
sehingga cara berpikir anak belum stabil dan anak belum mampu berpikir
secara abstrak oleh karnaitu anak membutuhkan obyek yang nyata dalam
memahami suatu informasi. Tahap praoperasiona terbagi menjadi dua
subtahap, yakni subtahap fungsi simbolis (2-4 tahun) dan subtahap

pemikiran intuitif.
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Piaget dalam Santrock (2015: 48) menyatakan subtahap fungsi
simbolis, anak kecil secara mental mulai bisa merepresentasikan
objek yang tak hadir.Ini memperluas dunia mental anak hingga
mencakup dimensi-dimensi baru. Penggunaan bahasa yang mula
berkembang dan kemunculan sikap bermain adalah contoh lain dari
peningkatan pemikiran simbolis dalam subtahap ini. Sedangkan pada
subtahap intuitif, anak mulai menggunakan penalaran primitif dan
ingin tahu jawaban dari semua pertanyaan. Piaget menyebut tahap
ini sebagai “intuitif” karena anak-anak tampaknya merasa yakin
terhadap pengetahuan dan pemahaman mereka tetapi tidak
menyadari bagaimana mereka bisa mengetahui apa-apa yang ingin
mereka ketahui, Artinya mereka mengatakan bahwa mereka tahu
sesuatu tetapi mereka mengetahuinya tanpa menggunakan pemikiran
rasional.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pada tahap praoperasional anak belum dapat berpikir secara abstrak.
Anak membutuhkan objek yang nyata untuk dapat membangun
informasi-informasi  yang didapat dari lingkungan sekitar, sehingga
informasi-informasi yang didapatnya menjadi lebih bermakna dan pada
tahap ini juga anak menggunakan panca indranya untuk mendapatkan
informasi-informasi yang ada di sekitar mereka, seperti melihat,
mengecap, membau, mendengar, dan meraba, sehingga fungs dari tiap

panca indra dapat terstimulus dengan baik.

. Faktor-faktor perkembangan kognitif anak usia dini

Perkembangan kognitif mempunyal peran penting bagi keberhasilan
belgjarnya, namun banyak faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan kognitif. Menurut Susanto (2011: 59) faktor-faktor yang

mempengaruhi perkembangan kognitif sebagai berikut :
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1. Faktor lingkungan

2. Faktor kematangan

3. Faktor pembentukan
4. Faktor minat dan bakat
5. Faktor kebebasan

Faktor lingkungan sangat mempengaruhi perkembangan kognitif anak
karena lingkungan sebagai tempat untuk anak belgjar melalui pengaalam
dan memperoleh pengetahuan. Faktor kematangan (fisik maupun psikis)
dapat dikatakan telah matang apabilaiatelah sanggup untuk menjalankan
sesuai dengan fungsi masing-masing. Faktor pembentukan adalah segala
keadaan diluar diri seseorang yang mempengaruhi perkembangan
intelegensi. Faktor minat mengarah pada perbuatan dengan suatu tujuan
dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu, sedangkan bakat artinya
seseorang yang memiliki bakat maka akan semakin mudah seseorang
untuk mempelgjari hal itu. Faktor kebebasan yaitu kebebasan manusia
berfikir devergen atau menyebar, bahwa manusia dapat memilih metode-

metode tertentu dalam memecahkan masal ah.

Menurut Wiyani (2014: 73) terdapat dua faktor dalam perkembangan
kognitif anak usiadini yaitu

1. Faktor internal

a. Faktor bawaan

b. Faktor kematangan

c. Faktor minat dan bakat
2. Faktor eksternal

a. Faktor Lingkungan

b. Faktor pembentukan

c. Faktor Kebebasan
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Faktor Bawaan, teori yang mendukung faktor ini adalah teori nativisme
yang dipelopori oleh seorang filosofi yang bernama Schopenhauer. Teori
tersebut berpendapat bahwa perkembangan anak telah ditentukan oleh
faktor-faktor yang dibawa segjak lahir. Faktor-faktor itulah yang dinamakan
dengan faktor pembawaan yang telah terdapat pada waktu anak dilahirkan
itulah yang akan menentukan perkembangannya kelak. Faktor
Kematangan, tiap anak memiliki organ dan organ tersebut dapat dikatakan
matang apabila telah mencapal kesanggupan dalam menjaankan fungsinya
masing-masing. Faktor kematangan ini berhubungan erat dengan usia
kronologis atau usia kalender. Faktor minat dan bakat, minat mengarahkan
pada dorongan untuk berbuat dengan giat dan lebih baik lagi sedangkan
bakat pada dasarnya merupakan kemampuan bawaan sebagai potensi yang

masih perlu dikembangkan agar dapat terwujud.

Faktor Lingkungan, teori yang mendukung faktor ini adalah empirisme
yang dikembangkan oleh John Locke. la berpendapat bahwa anak
dilahirkan seperti kertas putih yang bersih tanpa noda, namun dalam
perkembangannya kertas tersebut menjadi penuh dengan tulisan, dan
bagaimana tulisan tersebut akan ditentukan oleh faktor lingkungan.
Menurutnya, perkembangan kognitif anak akan sangat ditentukan oleh
berbagai pengalaman dan pengetahuan yang diperolehnya dari lingkungan
disekitarnya. Faktor Pembentukan, pembentukan merupakan segala
keadaan di luar diri anak yang mempengaruhi perkembangan kognitifnya.

Pembentukan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pembentukan sengaja
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(pendidikan di sekolah) dan pembentukan tidak disengaja (pengaruh alam
sekitar). Faktor Kebebasan, kebebasan merupakan keleluasaan manusia
untuk berfikir divergen (menyebar) yang berarti bahwa anak dapat
memilih metode-metode tertentu dalam menyelesaikan tugasnya ataupun
memecahkan masalahnya. Faktor kebebasan ini sangat terkait dengan pola
asuh pendidik PAUD ataupun orang tua kepada anaknya. Kebebasan ini
akan muncul jika pendidik PAUD atau orangtua menerapkan pola asuh
demokraris pada anak. Sebaliknya, jika menerapkan pola asuh yang
otoriter makatidak akan muncul kebebasan, alhasil perkembangan kognitif

anak pun menjadi terhambat.

Selanjutnya menurut Piaget dalam Yanuarita (2014: 70) mengemukakan
bahwa proses perkembangan kognitif dipengaruhi oleh 4 faktor 1).
Hereditas 2). Pengalaman 3). Transmisi sosial 4). Ekuilibrasi. Hereditas
tidak hanya menyediakan fasilitas pada anak yang baru lahir untuk
menyesuaikan diri dengan dunianya, lebih dari itu hereditas akan mengatur
waktu jalannya perkembangan pada tahun-tahun mendatang. Sedangkan
Schoper Haner, berpendapat bahwa setigp manusia sudah membawa
potensi-potensi  tertentu yang tidak dapat dipengaruhi lingkungan.
Semenjak dalam kandungan, remagja telah memiliki sifat-sifat yang

menentukan daya kerjaintel ektualnya.

Pengalaman dengan hereditas fisk merupakan dasar perkembangan

struktur kognitif dalam hal ini sering kali disebut sebagai pengalaman fisis
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dan logika matematis. Kedua pengalaman ini secara fisikologi berbeda.
Pengalama fisis yang melibatkan objek yang kemudian membuat abstraksi
dari objek tersebut. Sedangkan pengalaman logika matematis merupakan
pengalaman dimana diabstrasikan bukan dri objek melainkan dari akibat
tindakan terhadap objek (abstraks reflektif). Sedangkan menurut Locke
berpendapat bahwa manusia dilahirkan sebenarnya suci tabularasa, maka
perkembangan intellegensi sangatlah ditentukan oleh pengalaman dan

pengetahuan yang diperolehnya dari lingkungan.

Transmisi sosial digunakan untuk mempresentasikan pengaruh budaya
terhadap pola berfikir anak. Apabila anak dapat menerima transmisi sosia
berarti anak mampu menerima informasi tersebut untuk mengasimilasikan
dan mengakomodasiakan informasi tersebut. Maka dapat disimpulkan
transmisi merupakan faktor lingkungan sosia yang dapat memacu atau

menghambat perkembangan struktur kognitif.

Ekuilibasi merupakan suatu keadaan dimana pada diri setiap individu akan
terdapat proses ekuilibras yang mengintegrasikan ketika faktor tadi, yaitu
hereditas, pengalaman dan transmisi sosial. Alasan yang memperkuat
adanya ekuilibrasi yaitu dimana anak secara aktif berintegrasi dengan
lingkungan. Maka dapat dissmpulkan ekuilibrasi merupakan proses
pengkoreksi diri (ekuilibrasi) yang mengatur spesifik dari individu dengan

lingkungan maupun pengalaman fisik, pengaaman sosia dan
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perkembangan jasmani yang menyebabkan perkembangan kognitif

berjalan secara terpadu dan tersusun baik.

Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa faktor utama yang mempengaruhi perkembangan kognitif yakni
kematangan dan pengalaman yang berasal dari interaksi dan lingkungan
sekitar anak. ketika seseorang sudah memiliki faktor perkembangan
kognitif yang baik, maka seseorang tersebut dapat dikatakan memiliki

intellegensi yang baik.

Kemampuan Mengenal Ukuran
Sgalan dengan perkembangan anak usia dini, terdapat aspek
perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun dimana tertuang dalam
Permendikbud No0.137 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan
Anak Usia Dini, menyatakan bahwa pengenalan ukuran yang dilakukan
masih dalam tahap yang sederhana. Kemampuan mengenal ukuran adalah
kemampuan yang diperoleh anak saat belgjar melalui membandingkan
objek yang terlihat sama tetapi mempunyai ukuran yang berbeda. Aisyah
(2009: 5.3) mengungkapkan tentang konsep mengenal ukuran yaitu:
Ukuran adalah salah satu yang diperhatikan anak secara khusus.
Sering kali hubungan ukuran ini digarkan dalam konteks kebalikan,
seperti besar dengan kecil, panjang dengan pendek. Anak akan dapat
memahami satu macam ukuran dalam satu waktu sehingga ia harus

belgjar konsep besar dulu baru konsep kecil, dan akhirnya dia dapat
diminta untuk membandingkan keduanya.

Menurut Jamaris (2006: 47) konsep ukuran diperoleh dari pengalaman

anak pada waktu ia berinteraksi dengan lingkungannya, khususnya
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pengalaman yang berhubungan dengan membandingkan,
mengklasifikasikan dan menyusun benda-benda. Kegiatan-kegiatan
informal yang dapat dilakukan anak dalam mengembangkan kemampuan
dasar yang terkait dengan ukuran adalah anak menyusun benda
berdasarkan ukuran paling kecil hingga ukuran paling besar atau
sebaliknya.
Selanjutnya Beaty (2013: 284) mengemukakan bahwa saat anak kecil
menyusun pengetahuannya sendiri dengan berinteraksi dengan objek
dan orang di lingkungannya, otaknya seperti memerhatikan lebih
seksama pada hubungan antara benda-benda. Ukuran merupakan salah
satu hubungan itu. Apa besar, kecil, lebih besar, atau lebih kecil dari
lainya.
Sifat ukuran seperti sifat bentuk dan warna, merupakan pemahaman
esensid yang anak butuhkan untuk memahami dunianya. Atas dasar
tersebut, kemampuan mengenal konsep ukuran merupakan kemampuan
yang diperoleh anak saat belgjar membandingkan objek yang terlihat sama

tetapi ukuran berbeda, dengan cara mengamati, memegang, membuat dan

menggunakan, sehingga objek yang dipelgjari real secara nyata.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dianalisa bahwasanya dalam
pengenalan ukuran perlu dilakukan dengan cara yang tepat. Salah satunya
yaitu dengan mengenalkan konsep besar terlebih dahulu, dilanjutkan
dengan mengenalkan konsep kecil, lalu anak diminta untuk
membandingkan kedua konsep tersebut. Sehingga anak mampu
memperoleh pengetahuan atau pemahaman tentang konsep ukuran melalui

pengamatannya sendiri.
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C. Bermain
Bermain adalah bagian dari hidup anak. Menurut Hildayani dkk (2005:
4.3) bermain merupakan kegiatan yang dilakukan anak secara berulang-
ulang semata-mata demi kesenangan dan tidak ada tujuan atau sasaran
akhir yang ingin dicapai. Pernyataan serupa dikemukakan oleh Brooks,
J.B. dan D.M.Elliot dalam Latif,dkk (2013: 77) yang mengartikan bermain
sebagal setiap kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan yang
ditimbulkannya, dan tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Sedangkan
Sujiono,dkk (2006: 7.6) menyatakan, bermain merupakan bermacam
bentuk kegiatan yang memberikan kepuasan pada diri anak yang bersifat
nonserius, lentur, dan bahan mainan terkandung dalam kegiatan dan secara
imajinatif ditransformasi sepadan dengan dunia orang dewasa. Pengertian
lain mengenai bermain dikemukakan oleh Triharso (2013: 1) yaitu suatu
kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa mempergunakan aat, yang
menghasilkan pengertian dan pemberian informasi, memberikan

kesenangan maupun mengembangkan imajinasi anak.

Berdasarkan beberapa pendapat tokoh diatas dapat dismpulkan bahwa
bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara spontan dengan
menggunakan atau tidak menggunakan aat secara berulang-ulang dan
memberikan informasi serta kesenangan bagi anak tanpa menghiraukan

hasil akhir.
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1. Manfaat Bermain

Aspek perkembangan anak usia dini dapat dikembangkan dengan optimal
melalui kegiatan bermain, menurut Latif,dkk (2013: 225-228) main
mempunyai manfaat penting bagi anak mulai dari aspek fisik, aspek sosial
emosional, aspek kognitif (berhubungan dengan berfikir atau kecerdasan),
aspek seni, mengasah ketgjaman pengindraan, media terapi, serta media
intervensi. Hal tersebut sgjalan dengan pendapat Tedjasaputra (2001: 39-
49) yang menyatakan bahwa manfaat bermain adalah sebagai berikut:

Manfaat bermain bagi perkembangan aspek fisik

Manfaat bermin untuk perkembangan aspek motori kasar dan motorik
halus

Manfaat bermain untuk perkembangan aspek sosial

Manfaat bermain untuk perkembangan aspek emosi atau kepribadian
Manfaat bermain untuk perkembangan aspek kognisi

Manfaat bermain untuk mengasah ketajaman penginderaan

Manfaat bermain untuk mengembangkan keterampilan olahraga dan
menari

Pemanfaatan bermain oleh guru

Pemanfaatan bermain sebagai media terapi

Pemanfaatan bermain sebagal mediaintervens

o

T~ @moao

Bermain merupakan suatu kegiatan yang dapat menstimulasi semua aspek

perkembangan. Menurut Sujiono dan Sujiono (2010: 36) dengan kegiatan

bermain terdapat berbagai kegiatan yang memiliki dampak terhadap

perkembangannya sehingga dapat diidentifikas bahwa fungsi bermain,

antaralain:

a. Dapat memperkuat dan mengembangkan otot dan koordinasinya melalui
gerak, melatih motorik halus, motorik kasar, dan keseimbangan

b. Dapat mengembangkan keterampilan emosinya, rasa percara diri  pada
orang lain, kemandirian dan keberanian untuk berinisiatif

c. Dapat mengembangkan kemampuan intelektualnya
d. Dapat mengembangkan kemandiriannya dan menjadi dirinya sendiri
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Tokoh lain yang mengemukakan pendapatnya mengenai manfaat bermain
bagi anak adalah Montolalu (2009: 1.19-1.22) yang menyatakan:

Bermain memicu kreativitas

Bermain bermanfaat mencerdaskan otak
Bermain bermanfaat menanggulangi konflik
Bermain bermanfaat untuk melatih empati
Bermain bermanfaat mengasah pancaindra
Bermain sebaga mediaterapi (pengobatan)
Bermain itu melakukan penemuan

@ rpo0oTw

Pemaparan di atas menunjukan bahwa bermain memiliki manfaat dalam
mengembangkan berbagai aspek pengembangan, termasuk di dalamnya
aspek perkembangan kognitif yang merupakan salah satu variabel yang akan

diteliti dalam penédlitian ini.

JenisjenisBermain

Bermain merupakan salah satu sarana untuk belgjar bagi anak sehingga
orang tua, guru atau orang dewasa lainnya yang berada disekitar anak harus
memperhatikan kegiatan bermain anak. Menurut Wijana, dkk (2010: 8.36)
orang dewasa dalam lingkungan anak usia dini harus menyediakan tiga jenis
main (sensorimtor, peran, pembangunan). Hal ini sgalan dengan pendapat
Hildayani, (2005: 4.23-4.26) yang membagi bermain ke dalam tiga jenis,
yaitu:

a. Bermain fungsional, yaitu: kegiatan bermain yang ditandai dengan

gerakan otot (muscular).
b. Bermain konstruktif, yaitu: kegiatan bermain yang menggunakan objek

atau bahan tertentu untuk membangun sesuatu.
c. Bermain simbolik, yaitu: bermain khayal atau pura-pura.
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Tigajenis main yang sering digunakan dalam proses pembelgjaran anak usia
dini adalah bermain sensori motor, bermain peran, dan bermain
pembangunan. Hal ini sgalan dengan pendapat Wismiarti dalam Latif, dkk
(2013: 201) yang menyatakan, salah satu hal yang harus diperhatikan dalam
kegiatan main adalah mendukung tiga jenis main, yaitu sensori motor,
peran, dan pembangunan. Main sensori motor adalah suatu kegiatan
bermain yang melibatkan otot-otot tubuh anak baik otot besar (motorik
kasar) maupun otot kecil (motorik halus). Bermain peran diartikan sebagai
kegiatan bermain pura-pura atau khayal, dan yang terakhir bermain
pembangunan adalah kegiatan bermain yang bersifat membangun atau
menyusun benda-benda atau bahan untuk membentuk sesuatu. Jenis
bermain yang digunakan dalam penelitian ini adalah bermain pembangunan
atau konstruktif, karena dalam kegiatan bermain pembangunan melibatkan
banyak objek atau bahan atau media, sehingga memungkinkan anak untuk

dapat mengenal ukuran.

Bermain Pembangunan

1. Definisi Bermain Pembanguan
Bermain pembangunan sering juga disebut bermain konstruktif. Menurut
Hildayani (2005: 4.24), bermain konstruktif adalah kegiatan bermain
yang menggunakan objek atau bahan tertentu untuk membentuk sesuatu,
misalnya membangun rumah-rumahan dari balok-balok atau kardus
bekas, menggambar, melukis, membentuk lilin mainan ataupuu play

dough, dan sebagainya. Hal ini sggalan dengan pendapat Wismiarti dalam
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Latif dkk (2013: 219) yang menyatakan, main pembangunan adalah main
untuk mempresentasikan ide melalui media. Pendapat selanjutnya
mengenai bermain konstruktif dikemukakan oleh Tedjasaputra (2001: 56)
yaitu, kegiatan yang menggunakan berbagai benda yang ada untuk
menciptakan suatu hasil karya tertentu. Sedangkan menurut Montolalu
(2009: 2.22) bermain konstruktif merupakan bentuk permainan aktif
yang di mana anak membangun sesuatu dengan mempergunakan bahan
atau alat permainan yang ada.

Bermain pembangunan jika dilihat dari definisi-definiss  yang
dikemukakan oleh beberapa tokoh di atas merupakan kegiatan bermain.
Kegiatan bermain bertujuan untuk membuat suatu karya yang
menggunakan media atau alat permainan yang ada sehingga anak dapat

mempresentasikan ide melalui media tersebut.

. Jenisjenisbermain pembangunan
Bermain pembangunan dibedakan menjadi dua jenis, yaitu bermain

pembangunan bahan sifat cair dan main pembangunan terstruktur.

a. Main pembangunan bahan sifat cair
Main pembangunan menggunakan bahan sifat cair adalah kegiatan
bermain yang menggunakan bahan atau media yang bersifat cair dan
akan memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan berbagai
macam kegiatan dan percobaan. Menurut Latif, dkk (2013: 219)

media yang bersifat cair adalah media yang penggunaan dan
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bentuknya ditentukan oleh anak, seperti: cat, krayon, spidol, play

dough, pasir, air. Sedangkan menurut Mutiah (2010: 116) macam-

macam aat permainan dalam man pembangunan sifat cair,

diantaranya:

1. Air, pasir, dan lumpur

2. Tepung, tanah liat, play dough, dan plastisin

3. Krayon, pensil warna, spidol, pensil, dan pulpen
4. Arang, dan kapur

5. Cat air dengan kuas dan cat minyak

Alat permainan pembangunan bersifat cair yang digunakan dalam

penelitian ini adalah playdough. Bermain playdough yang terbuat dari

campuran tepung terigu, garam, minyak goreng, pewarna makanan

dan air.

Cara membuat playdough menurut Wijana (2010: 8.26) adalah

sebagal berikut:

1

Bahan :

1 kg tepung terigu

250 gr garam halus

Pewarna kue secukupnya

500 cc/botol aquaair

2 sendok makan minyak goreng

Caramembuat:

Tepung dan garam dicampur sampai menyatu. Tuangkan air yang
dicampur pewarna dan masukkan ke dalam adonan sedikit demi
sedikit. Setelah adonan tidak lengket tambahkan minyak goreng
sedikit demi sedikit.

. Main pembangunan bahan ter struktur

Main pembangunan menggunakan bahan yang terstruktur bisa

dilakukan dimana saja dan kapan sgja. Menurut Latif, dkk (2013: 219)

Media yang bersifat terstruktur mempunyai bentuk yang telah



24

ditetapkan sebelumnya dan mengarahkan bagaimana anak meletakkan

bahan-bahan tersebut bersama menjadi sebuah karya, contohnya:

balok unit, lego, balok berongga, bristle block. Sedangkan menurut

Mutiah (2010: 118) media bermain pembangunan terstruktur, yaitu:

pODNPE

Balok unit, hollow balok, balok berongga, dan baok berwarna
Lego TM, Lioncin LogsTM, Bristle BlocksTM, dan Tinker Toys
Puzzle dua dimensi, puzzletiga dimensi

Barang-barang bekas, seperti kardus, botol plastik, stik es, dan lain
sebagainya.

Alat permainan pembangunan terstruktur, yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Lego dan barang-barang bekas.

a Lego

Lego merupakan salah satu media bermain pembangunan yang
digemari anak. Lego dapat digunakan untuk membentuk berbagai
macam bentuk bangunan, banyak bentuk bangunan yang dapat
diciptakan dengan menyusun Lego misalnya rumah, mobil, istana,
toko, kursi, megja dan banyak lainnya.

Bermain menggunakan barang-barang bekas

Barang bekas untuk melakukan kegiatan bermain pembangunan
bukanlah hal yang tidak mungkin. Contohnya kotak bekas, kotak
bekas memiliki bentuk yang sama dengan balok yang berukuran
besar dan kecil, sehingga anak dapat menyusun kotak tersebut
menjadi bentuk sebuah bangunan, ukuran kotak yang berbeda-beda

akan membuat anak mengenal konsep ukuran.
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Media bermain pembangunan yang digunakan pada penelitian ini
adalah playdough, Lego, dan kotak bekas dengan menggunakan ketiga
media tersebut mencakup tiga hal yang harus dipahami agar anak
mampu mengenal berbagai ukuran. Anak juga dapat mengumpulkan
benda-benda tersebut ke dalam beberapa kelompok sesuai ukuran

dengan kemampuan dan pemahamannya.

D. Penelitian Relevan

Penelitian relevan dalam penelitian ini adalah:

1. Pendlitian terdahulu yang dilakukan oleh Emerensiana B.S.H tentang
“Pengenalan bentuk, ukuran dan warna melalui bermain playdough pada
anak usia dini 4-5 tahun di TK Kristen Dorkas Nunhila Kupang” tujuan
penelitiannya ini untuk menggambarkan secara jelas dan mendalam
tentang proses pengenalan bentuk, ukuran dan warna melalui bermain
playdough pada anak usia 4-5 tahun di TK Kristen Dorkas Nunhila
Kupang. Hasil penelitian menunjukkan pada proses pengenlan bentuk,
ukuran dan warna melalui bermain playdough dapat memberikan
kontribus penting bagi perkembangan kognitif anak yakni kemampuan
mengenal bentuk, ukuran dan warna. Selain itu, melalui bermain
playdough daya konsentrasi, minat, ketekunan dan rasa ingin tahu anak
terus berkembang melaui pengalaman langsung yang dialami oleh anak.

2. Pendlitian terdahulu yang dilakukan oleh Rosita (2010) dengan judul
Pengembangan Potensi Kognitif Anak melalui Bermain Kontruksi

dengan Lego di TK Kartika Pontianak. Penelitian ini bertujuan untuk



26

mengetahui perkembangan kognitif anak melalui bermain Lego di TK
Kartika Pontianak. Jenis penelitian ini merupakan tindakan kelas yang
diterapkan terhadap 30 orang anak pada usia 5-6 Tahun dengan Teknik
pengumpulan data melalui observas dan dokumentasi. Dari analisis
dapat dismpulkan pembelgaran dengan bermain kontruksi dengan Lego

dapat mengembangkan kognitif anak di TK Kartika Pontianak

E. Kerangka Pikir Penélitian
Pada pelaksanaan pendidikan anak usia dini dituntut untuk mengembangkan
aspek perkembangan anak secara holistik melalui  kegiatan yang
menyenangkan dan menarik bagi anak. Aspek perkembangan yang harus
dikembangkan pada anak usiadini terbagi menjadi 6 bagian yaitu: nilai nilai

agama dan moral, kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial emosional, dan seni.

Salah satu aspek perkembangan yang dibahas dalam penelitian ini ialah
aspek kognitif bagian berfikir logis tentang mengenal ukuran. Hal ini dapat
dilihat dari penelitian yang sudah dilakukan oleh beberapa orang tentang
kemampuan, keterampilan dan pengetahuan mengenal ukuran membuktikan
bahwa salah satu aspek tersebut harus dikembangkan secara optimal.
Kemudian dengan mengena ukuran, anak dapat membedakan suatu benda
yang ada disekitar mereka sehingga perkembangan kognif dapat
berkembang dengan baik. Melalui mengenal ukuran sgiak dini menjadikan

anak mampu mengenal konsep besar terlebih dahulu, dilanjutkan dengan
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mengenal konsep kecil, lalu anak dapat membandingkan kedua konsep

tersebut.

Salah satu pendukung dalam proses pembelgaran di PAUD yaitu dengan
adanya bermain pembangunan. Bermain pembangunan adalah kegiatan
bermain yang menggunakan objek atau bahan tertentu untuk membentuk
sesuatu, misalnya membangun rumah-rumahan dari kotak-kotak atau kardus
bekas, membentuk lilin mainan ataupuu playdough, dan sebagainya.
Kegiatan bermain pembangunan dapat mengenalkan konsep ukuran kepada

anak sehingga dalam kegiatan pembelgjaran dapat menarik minat anak.

Berdasarkan pendlitian relevan di atas menurut Emerensiana B.S.H dan
Rosita dapat dismpulkan bahwa melalui bermain playdough dan lego anak
dapat membentuk berbagai objek dengan ukuran yang berbeda. Kemudian
anak dapat mengena jenis warna yang terdapat dalam adonan playdough
tersebut dan membentuk berbagai objek berdasarkan bentuk, ukuran, warna
dan anak dapat mengembangkan daya pikir yakni daya imgjinas yang

melahirkan kreativitas dari dalam diri anak.

Berdasarkan penjelasan di atas perlu dilakukan penelitian dengan bermain
pembangunan, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mengenal
ukuran pada anak yang masih rendah. Penelitian ini terdapat dua variabel
yaitu variabel bebas (bermain pembangunan) akan mempengaruhi variabel
terkait (kemampuan mengenal ukuran) maka kerangka pikir dalam

penelitian ini dapat digambarkan sebagal berikut :



Bermain
Pembangunan

(X)
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Kemampuan Mengenal
Ukuran

(Y)

Gambar 1 Bagan Kerangka Pikir

F. HipotesisPendlitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ada pengaruh bermain pembangunan terhadap pengembangan kemampuan

mengenal ukuran pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Sekar Méeadi

Kotaagung Tanggamus



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penélitian
Penelitian ini merupakan jenis pendlitian asosiatif. Jenis penelitian
asosiatif terbagi menjadi tiga bentuk yaitu asosiatif simetris, asosiatif
kausal dan asosiatif interaktif. Pada penelitian ini menggunakan jenis
penelitian asosiatif kausal atau biasa disebut hubungan sebab akibat.
Menurut Sugiyono (2014: 36) rumusan masalah assosiatif adalah rumusan
masal ah yang bersifat menanyakan hubungan antar dua variabel atau lebih.
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu; variabel X (bermain
pembangunan) dan variabel Y (kemampuan mengena ukuran). Hubungan
tersebut dinyatakan dengan besarnya koefisien korelasi dan kesignifikanan

secara statistik.

B. Setting Penelitian
1. Lokas Penelitian
Penelitian dilaksanakan di PAUD Sekar Melati yang beralamat Jalan
Yuda Muka Bumi Agung, Kelurahan Kuripan Kecematan Kotaagung,

Kabupaten Tanggamus.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelgaran
2016/2017.

C. Populas dan Sampel

1. Populas
Populas dan sampel merupakan bagian terpenting dalam suatu
penelitian. Sugiyono (2014: 80) berpendapat bahwa Populasi adalah
wilayah generalisas yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populas dalam penelitian ini adalah anak kelas B di PAUD Sekar
Meélati Kotaagung Tanggamus dengan jumlah 20 anak

2. Sampel
Sampel pada penelitian ini adalah seluruh anak kelas B di PAUD Sekar
Melati Kotaagung Tanggamus dengan jumlah 20 anak. Teknik sampel
pada penelitian ini menggunakan sampling total. Menurut Sugiyono
(2014: 85), Sampling total ini adalah teknik penentuan sampel bila

semua anggota populas digunakan sebagai sampel.

D. Variabel Pendlitian
Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (independen) dan
variabdl terikat (dependen).
1. Variabel bebas (independen) menurut Sugiyono (2014: 61) merupakan

“variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya
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variabel dependen/terikat”. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini
adal ah bermain pembangunan.

2. Variabel terikat (dependen) menurut Sugiyono (2014: 61) merupakan
“variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas”. Variabel terikat (Y) adalah kemampuan mengena

ukuran.

E. Definis Konseptual dan Operasional
1. Bermain Pembangunan (X)
Definisi Konseptual :
Bermain pembangunan adalah kegiatan bermain yang menggunakan
objek atau bahan tertentu untuk membentuk sesuatu, misalnya
membangun rumah-rumahan dari kotak-kotak atau kardus bekas,

membentuk lilin mainan ataupuu play dough, dan sebagainya.

Definisi Operasional :
Indikator yang ingin dicapai sebagai berikut:
a. Meniru bentuk benda yang dicontohkan

b. Membuat bentuk sesuai benda yang ada disekitar

2. Kemampuan Mengenal Ukuran (Y)
Definisi Konseptual :
Kemampuan mengenal ukuran adalah kemampuan yang diperoleh anak
saat belgar melalui membandingkan objek yang terlihat sama tetapi

mempunyai ukuran yang berbeda. Pengenalan ukuran perlu dilakukan
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dengan cara yang tepat, salah satunya yaitu dengan mengenalkan konsep
besar terlebih dahulu, dilanjutkan dengan mengenalkan konsep kecil, lalu
anak diminta untuk membandingkan kedua konsep tersebut. Sehingga
anak mampu memperoleh pengetahuan atau pemahaman tentang konsep

ukuran melalui pengamatannya sendiri.

Definisi Operasional :

Indikator yang akan dicapal pada kemampuan mengena ukuran, yaitu

sebagai berikut:

a. Membedakan benda bedasarkan ukuran (panjang-pendek, besar-
kecil)

b. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran (panjang-pendek, besar-
kecil)

c. Mengklasifikasikan benda berdasarkan ukuran (panjang-pendek,
besar- kecil)

d. Menunjukkan benda berdasarkan ukuran (panjang-pendek, besar-
kecil)

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data, agar dapat diolah sedemikian rupa sehingga dapat
memberikan hasil yang akurat. Adapun metode yang peneliti gunakan
dalam mengumpulkan data, adalah sebagai berikut:
1. Teknik Observas
Observas pada dasarnya adalah pengamatan. Menurut Dimyati (2014:
92) metode observas adalah metode pengumpulan data penelitian

dengan melalui pengamatan terhadap objek yang diteliti.
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2. Teknik Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu metode yang ditujukan untuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku
yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, dan data

yang relevan dengan penelitian.

G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang peneliti buat berupa indikator-indikator yang
diturunkan berdasarkan variabel-variabel penelitian. Adapun Kkisi-kis
instrumen dapat dilihat padatabel 1 dan tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Bermain Pembangunan

Variabel Indikator
Bermain Pembangunan 1. Meniru bentuk benda yang dicontohkan

2. Membuat bentuk sesuai benda yang ada
disekitar

Tabel 3. Kisi-Kis Instrumen Kemampuan Mengena Ukuran

Variabd Indikator

Kemampuan Mengenal | 1. Membedakan benda berdasarkan ukuran

Ukuran panjang-pendek dan besar-kecil

2. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran
panjang-pendek, besar-kecil

3. Mengklasifikasikan benda berdasarkan
ukuran panjang-pendek, besar-kecil

4. Menunjukkan benda berdasarkan ukuran

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu mengolah hasil data yang
diperoleh untuk mengetahui pengaruh bermain pembangunan terhadap

kemampuan mengenal ukuran. Data yang diperoleh digunakan sebagai
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landasan dalam menguji hipotesis penelitian teknik analis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisi regres linier sederhana
peneliti menggunakan regresi sederhana karena penelitian ini hanya terdiri
dari dua variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen, selain
itu jumlah sampel dalam penditin ini kurang dari 30 sehingga
menggunakan analisis regresi sederhana.
1. Uji Persyaratan Analisis
Menurut Gunawan (2013: 69) menyebutkan bahwa dalam analisis
regresi sederhana, selain mempersyaratkan uji normalitas, juga
mempersyaratkan uji lineritas. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
apakah sampel yang diambil berdistribusi norma dan memiliki
hubungan antara variabel yang dinyatakan linier.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk memperlihatkan bahwasanya
sampel yang diambil berdasarkan populasi yang berdistribusi
normal. Husaini dkk (2006: 216) mengatakan bahwa anadlisis
regresi dapat digunakan bila variabel yang diberi hubungan
fungsionalnya mempunyai data yang berdistribusi normal. Oleh
sebab itu sebelum dilakukan analisis regresi sebaiknya dilakukan
uji normalitas data untuk mengetahui data tersebut berdistribusi

normal.



35

b. Uji linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua variabel
mempunyai hubungan yang linear dengan mencari persamaan garis
regresi variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
2. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji persyaratan, maka langkah selanjutnya yaitu
melakukan uji hipotesis dengan analisis regresi linear sederhana
Menurut Sugiyono (2015: 287) bahwa regresi sederhana didasarkan
pada hubungan fungsional atau kausal satu variabel independen
dengan satu variabel dependen. Sgalan dengan pendapat tersebut,
menurut Noor (2012: 179) menyebutkan bahwa analisis regresi
sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat atau dengan kata lain untuk mengetahui
seberapa jauh perubahan variabel bebas dalam mempengaruhi
variabel terikat. Untuk mengetahui adanya pengaruh bermain
pembangunan terhadap kemampuan mengena ukuran, maka dalam

penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana.

Setelah dilakukan analisis regress menggunakan program SPSS,
maka selanjutnya dianalisis menggunakan rumus persamaan regresi
sederhana. Menurut Siregar (2014: 379) regresi ini terdiri dari satu
variabel bebas (independen) dan satu variabel terikat (dependen)
disebut dengan regresi linier sederhana. Pada penelitian ini variabel

bebas yaitu pengaruh bermain pembangunan sedangkan variabel
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terikat yaitu kemampuan mengenal ukuran. Peneliti akan mengolah
data yang diperoleh dengan menggunakan sistem komputerisasi
SPSS 17. Secara umum persamaan regresi sederhana dapat

dirumuskan sebagal berikut:

Y =a+bX

Gambar 2 Rumus Regresi Linier Sederhana

Keterangan :

Y = Subyek dalam variable dependen yang diprediksikan.

a = HargaY ketikaharga X = 0 (harga konstan).

b= Angkaarah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka

peningkatan atau penurunaan variable dependen yang
didasarkan pada perubahan variable independen. Bila (+) arah
garis naik dan bila (-) arah garis turun.

X = Subyek pada variable independen yang mempunyai nilai

tertentu.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil andlisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
bermain pembangunan terhadap kemampuan mengenal ukuran pada anak usia
5-6 tahun di PAUD Sekar Méelati Kotaagung Tanggamus. Pengaruh bermain
pembangunan terhadap kemampuan mengenal ukuran bernilai positif dan
signifikan. Hal tersebut ditunjukkan pada hasil uji analisis data dengan
menggunakan rumus regresi linier sederhana diperoleh data sebesar 70,1%,

artinya masih terdapat 29,9% yang dipengaruhi oleh faktor lain.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian, maka penulis
mengemukakan saran sebagai berikut:
1. KepadaKepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan Iebih sering memberikan arahan kepada para
guru untuk meningkatkan pemahaman mengena prinsip pembelgaran

bagi anak, yaitu belgar dengan bermain.
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2. Kepada Guru
Guru diharapkan dapat lebih inovatif dan kreatif dalam memilih aat
permainan yang menyenangkan bagi anak, serta memberikan fasilitas
yang lengkap agar anak tertarik pada pembelgaran khususnya dalam
pengembangan kemampuan mengenal ukuran pada anak usia 5-6 tahun.
Salah satu kegiatan yang dapat digunakan dalam mengembangkan
kemampuan mengenal ukuran pada anak yaitu melaui berman

pembangunan.

3. Kepada Pendliti Lain
Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebaga referensi untuk melakukan penelitian yang lebih baik lagi dan
dapat mencoba menggunakan bermain  pembangunan dalam
mengembangkan kemampuan mengenal ukuran pada anak usia 5-6

tahun.
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